
ABSTRAK 

BUMG adalah salah satu bagian yang penting dalam upaya mendukung penguatan 

ekonomi gampong untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah 

Gampong Matang Keupula Sa membentuk sebuah kebijakan berupa program BUMG 

Beujaya. Fenomena yang terjadi yaitu terkait dengan faktor kendala yang 

menghambat usaha program BUMG di Gampong Matang Keupula Sa diantaranya 

adalah harga pakan yang relatif mahal sehingga ketika para peternak ingin mengambil 

pakan, maka tidak bisa mendapatkan dengan jumlah yang banyak. Fokus penelitian 

ini difokuskan pada usaha BUMG penggemukan sapi yaitu bagaimana Implementasi 

Program BUMG Beujaya dan apa saja faktor hambatan dalam Implementasi Program 

tersebut. Adapun metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 

menggunakan teori Implementasi Kebijakan yang dikemukakan oleh Van Meter dan 

Van Horn yang difokuskan pada Sumber daya, Komunikasi antar organisasi dalam 

implementasi program, dan Sikap (Disposisi) Para Agen Pelaksana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sumberdaya Manusia dari segi kualitas para pengurus BUMG 

masih minimnya dalam pengalaman serta kompetensi, namun dalam pengelolaannya 

sudah cukup baik. Dari segi kuantitas sudah cukup memadai dengan adanya 4 orang 

pengurus program BUMG. Pada sumberdaya peternak juga masih rendah dalam 

pengelohan pakan secara mandiri. Sumberdaya finansial dialokasikan dari dana 

APBG. Komunikasi dalam penyuluhan serta pembinaan dan pelatihan yang tidak 

dilakukan serta sosialisasi yang masih belum terperinci. Sehingga masyarakat masih 

belum memahami maksud dari adanya BUMG. Sikap Agen Pelaksana yang 

melakukan tugas yang diberikan dengan tidak melakukan kecurangan untuk 

kepentingan pribadi serta tidak membeda-bedakan para peternak dalam membagikan 

hasil laba dari penjualan ternak sapi. Hambatan Implementasi Program BUMG 

diantaranya harga pakan yang mahal, kesehatan ternak sapi yaitu seringnya ternak 

sapi mengalami suhu badan yang panas, serta harga jual yang tidak kompetitif.  
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